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MOTTO

“Let’s just run for our lives, Let’s do our best, Let’s just try”

Into the I-LAND
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ABSTRACT

Boy group be one of the main parts of K-Pop culture that gave rise to the
existence of a group of fans or commonly referred to as the fandom. Boy group K-
Pop ENHYPEN that has the name of a group of fans (fandom) ENGENE be the
topic of conversation on social media. It also occurred in ENGENE in Yogyakarta
city, which formed a WhatsApp Group ENGENE Jogja. The purposed of this studied
was to analyze the communication group of fans (fandom) that occurred on the
WhatsApp Group ENGENE Jogja in maintained the cohesiveness of the group. This
researched used a descriptive qualitative method and the theory used was the
Theory of the Thinking of the Groups (Group Think Theory).

Data collection techniques were used, namely participant observation,
interviews online, and a screenshot as the primary data. Researcher also used the
study of literature as secondary data or supporting the research. The results of the
studied were based on the results of the analyzed of group communication on any
of the dimensions of cohesiveness of the group that consisted of the power of social,
the unity in the group, attractiveness and also cooperation group.

Keywords: Group Communication, Fandom, WhatsApp Group, Group Think,

Group Cohesiveness.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Budaya pop atau budaya populer merupakan efek dari globalisasi dan
berkaitan dengan masalah sehari-hari seperti superstar atau biasa dikenal sebagai
idol, fashion, transportasi, gaya hidup, dan sebagainya yang dapat dinikmati oleh
semua orang atau kalangan tertentu (Juwita, 2018). Budaya pop yang saat ini
sangat populer dan banyak digemari masyarakat khususnya remaja ialah budaya
Korean Pop atau disebut K-Pop. Budaya K-Pop awalnya hanya mengacu pada
musik pop dari Korea Selatan, tetapi seiring berkembangnya zaman budaya K-
Pop semakin meluas, bukan hanya musik tapi juga film, drama, variety show,
bahasa dan kebudayaan Korea (Juwita, 2018). Indonesia pun tak lepas dari
gempuran virus K-Pop ini. Indonesia meraih peringkat ke-3 ke dalam daftar
negara dengan jumlah penggemar dan cuitan K-Pop terbanyak di Twitter
(Febriastuti, 2020).

Gambar 1

Data Negara dengan Jumlah Penggemar K-Pop Paling Banyak di Dunia

#KpopTwitter 2020 World Map
Most mentioned K-Pop artists by market
e
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Sumber: www.minews.id. Diakses pada tanggal 14 Februari 2021 pukul 23.00 WIB.


http://www.minews.id/

Data statistik tersebut dirilis menjelang berakhirnya tahun 2020. Data ini telah
berhasil dikumpulkan dari tanggal 1 Juli 2019 hingga 30 Juni 2020 lalu
(Febriastuti, 2020). Mengacu dari data di atas, cuitan mengenai K-Pop yang
paling banyak disebut di kalangan pengguna Twitter Indonesia yakni beberapa

boy group yang terdiri dari BTS, EXO, TXT, NCT 127 dan Stray Kids.

Boy Group adalah sekumpulan penyanyi laki-laki yang bisa menari
dengan koreografi yang apik, memiliki konsep tertentu disertai masa training
(pelatihan) berjangka, berdiri di bawah suatu naungan agensi (perusahaan)
entertainment sehingga dijadikan sebagai idola (Hartinah, 2018). Salah satu boy
group rookie (pendatang baru) di dunia musik K-Pop yang sedang naik daun
yakni ENHYPEN. Dibuktikan dengan menduduki peringkat kedua sebagai boy

group rookie yang paling banyak disebut di Twitter.

Gambar 2

Data Boy Group Rookie K-Pop yang Paling Banyak Disebut Tahun 2020

KPOP Next Big Sound
SOUND

Most Mentioned 2020 KPOP Roakie Group in 2020

#1 TREASURE - 37TM

#2 ENHYPEN - 16M

#3 CRAVITY - 3.2M

#4 SECRET NUMBER - 1.7M
#5 MCND - 1.3M

#6 AESPA - 1.2M

#7 WEI - 978K

#8 WEEEKLY - 746K

#9 DRIPPIN - 720K

#10 TOO - 490K

Sumber: twitter.com/k_nextbigsound. Diakses pada tanggal 15 Januari 2021 Pukul 00.01

WIB.


https://twitter.com/k_nextbigsound

ENHYPEN merupakan boy group jebolan survival show I-LAND yang
selesai tayang pada 18 September 2020 lalu (J.K, 2020). Boy group pertama
yang debut pada 30 November 2020 ini diproduksi oleh agensi Belift

Entertainment yang ternyata masih satu naungan dengan HYBE ( 2/ 2/2Z %/ |

Belift Lab, 2020) sehingga secara tidak langsung masih satu agensi dengan boy
group terkenal dunia yang berhasil mencapai No. 1 di tangga Billboard yakni
BTS (Billboard, 2021). Disamping dikenal sebagai adiknya BTS, ENHYPEN
sudah dikenal banyak peminat K-Pop lewat survival show I-LAND. Secara
ringkasnya, ENHYPEN merupakan boy group terdiri dari 7 members (anggota)
yang memenangkan voting tertinggi dari penonton survival show I-LAND yang
berhak menjadi line up debut. Ketujuh member tersebut bernama Lee Heeseung,

Jay, Jake, Park Sunghoon, Kim Sunoo, Yang Jungwon dan Ni-Ki (J.K, 2020).

Dari ketujuh member yang dipercaya memiliki pesona dan daya tarik
tersendiri itulah dinamakan ENHYPEN yang memiliki arti sebagai “Sama
seperti tanda hubung menghubungkan kata yang berbeda untuk membuat
makna baru, member ENHYPEN akan terhubung, menemukan satu sama lain,

dan tumbuh bersama” (%/2/3Z % | Belift Lab, 2020). Mengusung konsep

terhubung satu sama lain dan tumbuh bersama, membuat idol kondang ini tidak
lewat dari yang namanya fandom (fans kingdom). Singkatnya, fandom adalah
sekumpulan orang yang memiliki antusiasme yang besar terhadap suatu hal
yang mereka gemari dan mereka juga target dari paparan media. Menjadi
seorang fans tidak hanya menjadi penonton, melainkan juga menerjemahkan ke

dalam aktivitas budaya dengan cara berbagi pendapat dan pandangan dengan



sesama, serta ikut ke dalam komunitas fans (fandom) yang memiliki

ketertarikan yang sama (Ramadhani, 2019).

Disamping itu, sebutan dari nama fandom ENHYPEN ialah ENGENE.
ENGENE resmi ditetapkan sebagai nama fandom ENHYPEN pada tanggal 9
Oktober 2020 lalu. Sama seperti fandom dari boy group lain, ENGENE juga
akan berkomunikasi satu sama lain antar penggemar untuk mendukung
ENHYPEN sebagai idol mereka. Suatu fandom memiliki berbagai cara untuk
berkomunikasi antar anggotanya, mulai dari berkomunikasi secara langsung
(offline) hingga berkomunikasi melalui daring (online). Hampir semua fandom
pasti memiliki platform online sebagai sarana anggota dalam berkomunikasi
satu sama lain. Komunikasi yang terjadi pada platform online sama halnya
berkomunikasi di ruang maya. Komunikasi yang terjadi pada di ruang maya
juga disebut komunikasi virtual. Komunikasi virtual adalah komunikasi yang
terjadi dimana proses penyampaian dan penerimaan pesan melalui cyberspace
(ruang maya) yang bersifat interaktif (Apriyanti et al., 2021). Komunikasi
virtual dapat dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas seperti email, website

dan media sosial (Apriyanti et al., 2021).

Di antara ketiga fasilitas tersebut, fandom ENGENE lebih sering
menggunakan media sosial sebagai sarana berkomunikasi. Mulai dari saling
berkomentar pada media sosial seperti Twitter, YouTube, Instagram sampai
membentuk WhatsApp Group sendiri demi meningkatkan kohesivitas
kelompok. Seperti yang pernah diungkapkan oleh Collins dan Raven bahwa

kohesivitas kelompok merupakan suatu kekuatan yang mendorong anggota



kelompok dan mengharuskan anggota untuk tetap tinggal di dalam kelompok
tersebut dan juga mencegah agar anggota tidak meninggalkan kelompok

(Nurhayati, 2020).

Hal ini pun membuat peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian
pada salah satu kelompok penggemar (fandom) ENGENE yang berdomisili di
Yogyakarta, Indonesia yang dilakukan di WhatsApp Group ENGENE Jogja.
Permasalahan dapat dilihat dari situasi pada saat salah satu admin (pemimpin

WhatsApp Group) meminta pendapat kepada anggota berikut ini:

Gambar 3

Screenshot Percakapan WhatsApp Group ENGENE Jogja
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Aku jg mikir hari H kalian fokus
streaming aja kali ya @

Sumber: Screenshot WhatsApp Group ENGENE Jogja. Diakses pada 18 Februari 2021 pukul
00.57 WIB.

Dari screenshot percakapan tersebut terlihat bahwa ketika admin meminta
pendapat para anggotanya mengenai pelaksanaan event selanjutnya, hanya
beberapa anggota yang mau menanggapi, lebih tepatnya hanya 4 anggota yang

terdiri dari Rizka, Metta, Ichak, dan Hana. Sedangkan anggota lainnya hanya



menyimak dan mengikuti keputusan mayoritas dengan pertimbangan admin.
Permasalahan yang terjadi pada WhatsApp Group ENGENE Jogja ini yakni
hanya beberapa anggota yang sama yang kerap berinteraksi di WhatsApp Group
dan seringkali mereka yang tidak pernah berinteraksi memutuskan untuk keluar
dari WhatsApp Group. Padahal semenjak pembuatan WhatsApp Group
ENGENE Jogja tersebut yakni pada 23 September 2020, admin membebaskan
anggotanya untuk saling berbagi pendapat asalkan tidak melanggar rules

(peraturan) yang tercantum sebagai berikut:

Gambar 4

Screenshot Profil WhatsApp Group ENGENE Jogja
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Sumber: Screenshot WhatsApp Group ENGENE Jogja. Diakses pada 18 Februari 2021 pukul
01.15 WIB.
Dalam kasus tersebut, mengemukakan pendapat merupakan salah satu
hal yang dianjurkan dalam pengambilan keputusan yang biasa disebut sebagai

musyawarah. Dalam Islam, anjuran untuk melakukan musyawarah juga



tercantum dalam Firman-Nya. Berikut lafal Qur’an Surah Asy Syura ayat 38

yang menganjurkan manusia untuk bermusyawarah:
Oai 2L Uaa g 245 (55 2h sl 5 83Ul 1 5al81 5 2g35) 1 silaill (pdll

Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki

vang Kami berikan kepada mereka”.

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbah, beliau menerangkan
bahwa makna dari s (syura) berarti mengambil pendapat yang paling baik
dengan cara mengumpulkan satu pendapat dengan pendapat yang lain. Beliau
juga menuturkan bahwasanya segala urusan yang berkaitan dengan
kepentingan kelompok hendaknya selalu diputuskan dengan musyawarah. Hal
ini dimaksudkan untuk mencegah timbulnya pihak yang bersifat otoriter atau

memaksakan kehendak (Fakhruddin, 2020).

Dari penjelasan ayat tersebut menunjukkan bahwa ketika mendiskusikan
sesuatu untuk pengambilan keputusan diperlukan musyawarah dalam suatu
kelompok. Jika melihat dari profil WhatsApp Group ENGENE Jogja yang
anggotanya berjumlah 105 partisipan, tidak semua anggota dengan percaya diri
mengemukakan pikiran mereka. Sehingga, dibutuhkan suatu solusi yang
nantinya diharapkan dapat mempertahankan kohesivitas antar anggota
WhatsApp Group ENGENE Jogja, agar setiap anggota berani mengutarakan

pikiran mereka dan juga diharapkan anggota yang tergabung pada WhatsApp



Group ENGENE Jogja tersebut tetap berada dan tidak keluar dari WhatsApp

Group tersebut.

Dengan demikian, peneliti ingin menelusuri mengenai bagaimana
komunikasi yang terjadi pada kelompok penggemar (fandom) ENGENE Jogja
pada WhatsApp Group. Alasan peneliti melakukan penelitian pada WhatsApp
Group tersebut yakni karena ENGENE Jogja merupakan salah satu fandom
ENHYPEN teraktif di Indonesia yang ditandai dengan belum lama terbentuk,
tetapi sudah berhasil menyelenggarakan dua event dengan kuota penuh. Dan
WhatsApp Group merupakan media yang paling sering digunakan untuk
melakukan komunikasi antar anggota pada kelompok penggemar (fandom)

ENGENE Jogja tersebut.

Gambar 5

Dokumentasi Event Heeseung & Jake Birthday Party, Event ENHYPEN
Debut, Sunghoon & Ni-Ki Birthday Party
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Sumber: Screenshot Akun Instagram @engene.jogja. Diakses pada 18 Februari 2021 pukul 01.55

WIB.



Melalui WhatsApp Group ENGENE Jogja tersebut, akan dilakukan
penelitian menggunakan studi analisis deskriptif kualitatif. Hal ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana komunikasi kelompok penggemar (fandom) yang
terjadi pada WhatsApp Group ENGENE Jogja dalam mempertahankan
kohesivitas kelompok. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yakni
terdiri dari observasi partisipan dan wawancara yang dilakukan secara online
beserta screenshot dan studi pustaka untuk mendukung data penelitian yang
diperoleh.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan penulis, maka dapat ditentukan

rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

Bagaimana komunikasi yang terjadi pada WhatsApp Group ENGENE

Jogja dalam mempertahankan kohesivitas kelompok?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis komunikasi yang terjadi pada WhatsApp Group
ENGENE Jogja dalam mempertahankan kohesivitas kelompok.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah nilai tambah

khasanah penelitian di bidang komunikasi kelompok. Penelitian ini juga dapat



dijadikan sebagai referensi untuk topik penelitian yang sejenis dan menambah
wawasan peneliti lain.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
anggota WhatsApp Group ENGENE Jogja dalam melakukan komunikasi

guna untuk mempertahankan kohesivitas kelompok.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka ini berfungsi sebagai acuan peneliti dalam melakukan
penelitian sehingga diharapkan dapat terhindar dari kesamaan hasil penelitian
ataupun tindakan plagiasi. Tinjauan pustaka berikut dapat dijadikan sebagai
referensi penulis dalam menyusun masalah penelitian. Berikut beberapa tinjauan
pustaka yang dijadikan rujukan oleh peneliti:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ikbar, Febri Nurrahmi dan
Hamdani M. Syam di Universitas Syiah Kuala yang dimuat dalam Jurnal
Komunikasi Global, Volume 8, Nomor 2, 2019 dengan judul “Kohesivitas pada
Kelompok Jamaah Tabligh” (lkbar et al., 2019). Penelitian ini membahas
mengenai bagaimana kohesivitas kelompok yang terjadi pada anggota Jamaah
Tabligh Mesjid Cot Goh, Gampong Lamme Garot, Aceh Besar. Konsep
kohesivitas berasal dari teori Group Think yang digunakan dalam penelitian ini.
Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Dengan teknik pengambilan data berupa wawancara semi
terstruktur dan observasi partisipan, diperoleh deskripsi yang dapat dianalisis

dengan keempat dimensi kohesivitas yakni kekuatan sosial, kesatuan dalam
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kelompok, daya tarik kelompok, dan kerja sama kelompok. Kesamaan dari
penelitian ini yakni sama-sama meneliti tentang kohesivitas kelompok dengan
menggunakan teori Group Think. Namun, dalam penelitian penulis lebih
menekankan mengenai bagaimana komunikasi yang terjadi pada anggota

WhatsApp Group untuk mempertahankan kohesivitas suatu kelompok.

Kedua, pada Jurnal penelitian dan Penelitian Sosiologi 2(1):32-39 yang
ditulis oleh Rachmaniar dan Renata Anisa di Universitas Padjajaran yang
berjudul  “Studi  Deskriptif =~ Tentang  Loyalitas  Peserta  Grup
WhatsApp”(Rachmaniar & Anisa, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui alasan seseorang bertahan pada suatu grup WhatsApp tertentu.
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif pasif, dan juga studi literatur. Kesamaan dari penelitian ini
ialah metode yang digunakan sama-sama menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Namun, terdapat perbedaan dari penelitian
penulis yakni terlihat dari teori yang digunakan untuk menganalisis yaitu Teori
Motivasi dari Abraham Marslow dan Teori Pertukaran Sosial dari Thibault dan
Kelley's.

Ketiga, dalam Jurnal IKON Vol. 4 No. 2 Desember 2018 yang berjudul
“Studi Kasus Kohesivitas dan Groupthink dalam Kelompok Wartawan Amplop
Kota Tegal”, yang ditulis oleh Vinisa Nurul Aisyah (Aisyah, 2018). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis mengenai bagaimana kohesivitas dan gejala
Group Think kelompok wartawan amplop.serta melanggengkan aktivitas

penerimaan amplop melalui kelompoknya. Kesamaan dari penelitian ini yakni
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sama-sama menggunakan teori Group Think untuk membantu menganalisis
komunikasi kelompok yang telah diteliti. Akan tetapi, terdapat perbedaan
dengan penelitian penulis yaitu dari cara mengolah data penelitian. Penulis
memilih menggunakan dimensi-dimensi kohesivitas yang nantinya dilihat dari
komunikasi yang terjadi. Sedangkan dalam penelitian ini, memilih mengupas
tentang gejala yang tejadi pada teori Group Think itu sendiri.

Keempat, Jurnal Nasional Indonesia yang berjudul “Groupthink dalam
Pembuatan Keputusan Kegiatan Bina Desa Kelompok Mahasiswa Pecinta
Alam” yang ditulis oleh Wita Nurhayati (Nurhayati, 2020). Penelitian ini
memiliki tujuan yakni untuk mengetahui ada tidaknya gejala groupthink pada
komunitas yang diteliti. Selain itu, penelitian ini juga membuktikan perihal
kohesivitas yang tinggi dari komunitas tersebut. Kesamaan dari penelitian ini
yakni sama-sama meneliti mengenai adanya Group Think dalam suatu
kelompok. Kemudian sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif
dalam pengolahan data penelitian. Perbedaan dari penelitian ini yakni lebih
memfokuskan pada gejala-gejala yang ditimbulkan dari Group Think.
Sedangkan pada penelitian penulis lebih menekankan pada komunikasi
kelompok dalam mempertahankan kohesivitas kelompok yang nantinya akan

dihubungkan dengan teori Group Think.
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F. Landasan Teori

Landasan teori digunakan sebagai rujukan teori yang relevan untuk
menjelaskan mengenai kajian yang akan diteliti. Landasan teori juga digunakan
sebagai dasar untuk memberi hipotesis atau jawaban sementara terhadap
rumusan masalah dalam penelitian. Terkait dengan fokus penelitian yang dikaji
yakni mengenai analisis komunikasi yang terjadi pada WhatsApp Group
ENGENE Jogja dalam mempertahankan kohesivitas kelompok. Peneliti merujuk
teori-teori yang sesuai dengan kajian penelitian, yakni teori-teori komunikasi

kelompok, maka susunan landasan teori yang peneliti sajikan sebagai berikut:

1. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok ialah komunikasi yang terjadi antara
komunikator dengan sekelompok orang berjumlah lebih dari dua orang, saling
mengenal satu sama lain dan memandang bahwa mereka menjadi bagian dari
kelompok tersebut untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai, mulai dari
berbagi informasi sampai memecahkan masalah bersama sehingga setiap
anggota dapat menumbuhkan karakteristik anggota lain dengan akurat serta
mengambil secara bersama (Jatnika, 2019). Menurut Muhammad (2015),
komunikasi kelompok memiliki karakteristik yang meliputi dua hal, yakni
norma dan peran. Norma dapat diartikan sebagai standar-standar atas perilaku
yang dianut dan dapat diterima oleh anggota kelompok. Sedangkan peran
merupakan serangkaian pola perilaku seseorang yang menempati suatu posisi
tertentu dalam suatu kelompok. Peran dalam komunikasi kelompok dibagi

menjadi tiga, yakni peran aktif, peran partisipatif dan peran pasif.
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Peran aktif ialah peran yang diberikan oleh anggota kelompok karena
kedudukannya sebagai aktivis kelompok seperti pengurus kelompok. Peran
partisipatif merupakan peran yang diberikan kepada anggota kelompok yang
pada umumnya sangat berguna bagi kelompok tersebut. Sedangkan peran
pasif adalah kontribusi anggota kelompok yang bersifat pasif, biasanya
anggota kelompok lebih memilih menahan diri agar tidak terjadi pertentangan

(Jatnika, 2019).

2. Teori Pemikiran Kelompok (Group Think Theory)

Teori pemikiran kelompok atau yang sering disebut sebagai Group
Think theory merupakan bagian dari teori komunikasi yang diasosiasikan
dalam dinamika komunikasi kelompok. Menurut Irving Janis, istilah group
think digunakan untuk menunjukkan suatu model berpikir suatu kelompok
yang bersifat kohesif (Rohim, 2010). Teori ini berusaha menjelaskan
mengenai keinginan suatu kelompok untuk mencari persetujuan dan
mengambil keputusan yang mana sering mengabaikan pemikiran minoritas
demi pengambilan keputusan dari mayoritas (Mulyana, 2010). Menurut
Rakhmat (2015), anggota kelompok sering mengabaikan pemikiran mereka
untuk menghindari konflik dan lebih memilih menyerahkan semua keputusan
pada mayoritas meskipun bertentangan dengan pemikiran mereka (Ikbar et
al., 2019). Janis mengemukakan bahwa group think dalam suatu kelompok
dapat didorong oleh tiga kondisi yakni kohesivitas kelompok, faktor

struktural, dan tekanan kelompok (West & Turner, 2014). Namun, dalam
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penelitian ini hanya akan membahas mengenai satu kondisi yang mendorong

dari adanya teori group think tersebut yakni kohesivitas kelompok.

3. Kohesivitas Kelompok

Kohesivitas kelompok dapat dilihat dari berbagai hal seperti mengenai
bagaimana suatu kelompok terbentuk dan juga hal-hal yang membuat
kelompok menjadi akrab. Pertemuan dengan intensitas komunikasi yang
tinggi dan faktor preferensi yang sama dapat menimbulkan kecenderungan
mencari orang lain hingga akhirnya membentuk suatu kelompok. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Janis dalam bukunya yang berjudul
Introduction Communication Theory. Dalam bukunya, Victims of Group
Think (1972) beliau menjelaskan apa yang terjadi pada suatu kelompok yang

mana anggota kelompok tersebut saling menyetujui pendapat satu sama lain.

Selain hal tersebut, ada aspek lain yang dapat digunakan untuk
mengetahui kohesivitas suatu kelompok yakni karena kesamaan pola pikir,
hal yang digemari (kesukaan) dan juga lokasi tempat tinggal yang sama. Hal
itu tertuang dalam buku Small Group Communication, Theory, Process, and
Skill yang ditulis oleh John F Cragan, Chris R Kasch dan David W. Wright

(Irwanti & Muharman, 2015).

Kohesivitas atau cohesiveness didefinisikan sebagai “the degree of
mutual interest among members” atau diterjemahkan sebagai derajat
kepentingan bersama diantara anggota kelompok (Morissan, 2014). Menurut

Muliawan (2013), kohesivitas dapat diartikan sebagai kekompakan dan
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solidaritas yang terjalin antar sesama anggota pada suatu kelompok (Ikbar et
al., 2019). Suatu kelompok dapat dikatakan kohesif apabila kelompok tersebut
memiliki semangat berkelompok yang tinggi, kesetiakawanan, memiliki
hubungan yang akrab antar kelompok, serta memiliki emosi yang kuat untuk
terikat pada kelompok tersebut (Jatnika, 2019). Robbins (2019) juga
menegaskan bahwasanya kohesivitas kelompok merupakan sejauh mana para
anggota kelompok saling tertarik satu sama lain dan termotivasi untuk tetap

berada dalam kelompok tersebut (Jatnika, 2019).

Ketika antar anggota semakin dekat, mereka dapat menjadi kurang
kritis terhadap ide maupun pendapat satu sama lain dan kurang ingin terlibat
pada analisis dan debat yang diperlukan untuk mendapatkan hasil keputusan
yang terbaik. Kekohesifan suatu kelompok dapat memunculkan keterlibatan

pada pemikiran kelompok (Group Think) (Wood, 2013).

Adapun dimensi — dimensi kohesivitas kelompok yang dikemukakan
oleh Forsyth (dalam Syahlendra, 2018) dapat diuraikan sebagai berikut (Ikbar

etal., 2019) :

a. Kekuatan Sosial merupakan keseluruhan dari dorongan yang dilakukan
oleh anggota dalam kelompok untuk tetap bertahan dalam kelompoknya.
Dengan kata lain yakni dorongan yang menjadikan anggota kelompok

selalu berhubungan.

b. Kesatuan dalam kelompok ialah perasaan saling memiliki pada

kelompoknya dan memiliki perasaan moral yang berhubungan dengan
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keanggotaan dalam kelompok. Dapat diartikan bahwa setiap anggota
dalam kelompok merasa kelompok adalah suatu keluarga atau tim yang

memiliki kebersamaan.

. Daya Tarik yakni anggota akan lebih tertarik melihat dari segi kelompok

kerjanya sendiri daripada melihat dari anggotanya secara spesifik.

. Kerjasama kelompok yaitu anggota memiliki keinginan yang lebih besar

untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan kelompok.
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G. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran sebagai suatu proses penelitian yang disusun untuk
menerangkan fokus penelitian. Erat tidaknya kohesivitas kelompok ditentukan
oleh bagaimana komunikasi kelompok yang terbentuk. Suatu kelompok dapat
mempertahankan kohesivitasnya apabila antara pemimpin kelompok dengan
anggota maupun antar anggota satu dengan anggota lain dapat saling
berkomunikasi untuk mencapai tujuan bersama. Berdasarkan uraian tersebut,

berikut merupakan kerangka pemikiran yang disusun oleh peneliti:
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Bagan 1

Kerangka Pemikiran

Boy group K-Pop ENHYPEN yang memiliki nama kelompok
penggemar (fandom) ENGENE menjadi topik pembicaraan di media
sosial. Hal ini pun juga terjadi pada ENGENE di Yogyakarta yang

membentuk WhatsApp Group ENGENE Jogja.

! |

Komunikasi Kelompok anggota
WhatsApp Group ENGENE Jogja

1 |

Kohesivitas Kelompok

Dimensi Kohesivitas Kelompok:

- Kekuatan sosial
- Kesatuan dalam kelompok
- Daya Tarik
- Kerjasama kelompok
Sumber: Forsyth (dalam Syahlendra 2018)

1 1

Teori Pemikiran Kelompok (Group
Think Theory)

1 1

Kohesivitas Kelompok ENGENE Jogja
terjalin erat

Sumber: Olahan Peneliti
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H. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif yang mana
digunakan untuk mendapatkan pencerahan dan pemahaman terhadap suatu
fenomena serta ekstrapolasi dalam situasi yang sama (Anggito & Johan, 2018).
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa proses mulai dari pengumpulan data,
analisis yang akhirnya diinterpresentasikan. Penulis memilih menggunakan
penelitian kualitatif dikarenakan penelitian ini dapat menekankan pada
pemahaman terhadap masalah-masalah sosial berdasar kondisi yang realistis,

dijabarkan secara kompleks dan rinci (Anggito & Johan, 2018).

Metode penelitian yang digunakan penulis yakni metode deskriptif
kualitatif yang mana metode deskriptif kualitatif ini merupakan suatu metode
penelitian yang bergerak pada pendekatan kualitatif sederhana dengan alur
induktif. Alur induktif yang dimaksud yakni penelitian deskriptif kualitatif ini
diawali dengan peristiwa atau proses penjelas yang akhirnya dapat ditarik suatu
generalisasi yang merupakan suatu kesimpulan dari proses atau peristiwa

tersebut (Yuliani, 2020).

2. Subjek dan Objek Penelitian
Kriteria subjek penelitian yang dipilih peneliti yakni menggunakan
teknik purposive sampling seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012)
yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan menggunakan
pertimbangan tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan peneliti

dalam mengambil data melalui objek yang diteliti. Selain itu, karena
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penelitian ini bersumber pada dunia virtual, etnografer (peneliti) harus
mematuhi hukum internasional mengenai privasi internet yakni tidak
diperbolehkan meneliti subjek yang berusia dibawah 13 tahun, yang mana
tidak dapat memberikan informed consent (Achmad & Ida, 2018).

Subjek penelitian yang dipilih yakni 1 admin ENGENE Jogja (founder
WhatsApp Group), 3 anggota aktif dalam percakapan dan 3 anggota tidak
aktif (penyimak) dalam WhatsApp Group ENGENE Jogja. Sedangkan objek
yang dipilih dalam penelitian ini ialah komunikasi yang terjadi pada
WhatsApp Group ENGENE Jogja.

3. Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yakni data primer

dan data sekunder (Sugiyono, 2017):

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari
subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan observasi partisipan,
wawancara online dan screenshot sebagai metode penelitian data primer.
a. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan peneliti untuk membantu dan
mendukung data primer. Penelitian ini menggunakan studi pustaka sebagai

pelengkap dalam metode pengumpulan data dalam penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data penelitian dibutuhkan metode yang

sesuai yang nantinya dapat membantu dalam proses analisis data. Metode
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pengumpulan data yang dipilih penulis yakni ada tiga metode yang dapat

dijabarkan sebagai berikut:

a. Observasi Partisipan (secara online), peneliti ikut bergabung ke dalam
WhatsApp Group ENGENE Jogja untuk ikut andil dan mengamati
dinamika komunikasi yang terjadi didalamnya. Peneliti ikut berinteraksi
dengan sesama anggota WhatsApp Group ENGENE Jogja.

b. Wawancara (secara online), peneliti akan melakukan wawancara kepada
subjek penelitian yang terpilih dari WhatsApp Group ENGENE Jogja.
Wawancara ini dilakukan dengan cara mewawancarai subjek penelitian
mengenai apa saja yang menjadi fokus penelitian dari masalah penelitian.
Hal ini bertujuan untuk menggali data lebih dalam disamping
dilakukannya observasi partisipan.

c. Screenshot, dilakukan dengan cara mengambil gambar dari tangkapan
layar smartphone. Tangkapan layar itulah yang nantinya dalam dijadikan
sebagai salah satu bukti fisik data penelitian yang diperoleh. Data tersebut
nantinya dapat digunakan untuk menganalisis fenomena yang terjadi pada
subjek penelitian.

d. Studi Pustaka, diperoleh dari buku, jurnal-jurnal dan artikel internet yang
digunakan sebagai data pendukung dari penelitian yang dilakukan.

5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan peneliti yaitu metode analisis data
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992). Miles dan Huberman

menegaskan bahwa dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara
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interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai didapat data yang
jenuh. Model interaksi ini dilakukan peneliti selama menggali data di lapangan.
Metode Miles dan Huberman meliputi tiga jalur analisis data yang dapat
dijabarkan sebagai berikut (Sugiyono, 2015):
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan dan transformasi data kasar
yang didapat di lapangan. Proses ini dilakukan dengan cara
mengelompokkan data yang diperoleh ke dalam kelas-kelas tertentu
yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Mereduksi data sama halnya
dengan merangkum menjadi hal-hal yang lebih spesifik. Hal ini
bertujuan untuk lebih memudahkan peneliti dalam mengumpulkan
data selanjutnya.
b. Penyajian Data
Penyajian data yang dimaksud yakni menyajikan data yang telah
direduksi sebelumnya ke dalam bentuk teks naratif secara sistematis.
Tujuan dari penyajian data ini yakni untuk memudahkan pembaca
dalam memahami apa yang terjadi dan untuk merencanakan langkah
selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami. Penyajian data dapat
juga disajikan dalam bentuk bagan, grafik ataupun matrik.
C. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti mendapatkan temuan baru
yang belum pernah ada sebelumnya. Kesimpulan dapat diperoleh

apabila sudah diverifikasi dengan melihat kembali hasil reduksi dan
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juga penyajian data yang nantinya diharapkan dapat menjawab
rumusan masalah penelitian.
6. Triangulasi

Salah satu cara untuk menguji keabsahan data dalam penelitian
etnografi virtual ialah dengan memberikan hasil wawancara dan hasil
observasi jika diperlukan kepada subyek. Melibatkan subyek disini bertujuan
untuk memastikan data yang didapatkan oleh peneliti merupakan intisari dari
fenomena yang diteliti (Nasrullah, 2017). Selain itu, untuk mendapatkan
kevalidan data dan dapat dipercaya, peneliti menggunakan teknik uji
keabsahan data dengan teknik triangulasi. Triangulasi adalah suatu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data penelitian
(Machmud, 2016). Pada penelitian ini, peneliti memilih menggunakan teknik
triangulasi metode untuk menguji keabsahan data. Triangulasi metode
merupakan teknik uji keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek
derajat kepercayaan data dari sumber yang sama dengan menggunakan
metode yang berbeda. Penggunaan teknik triangulasi metode bertujuan
untuk mendapatkan kebenaran informasi data yang valid dan gambaran yang

utuh mengenai informasi tertentu (Djunaidi, 2012).
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I. Jadwal Penelitian

Tabel 1

Jadwal Penyusunan Penelitian

No | Tanggal Penelitian | Agenda Penelitian

1 24 Desember 2020 | Pengajuan Judul Penelitian

2 7 April 2021 ACC Proposal Skripsi

3 14 April 2021 Seminar Proposal Skripsi

4 1-31 Agustus 2021 | Pengambilan Data melalui Observasi Partisipan di WhatsApp
Group ENGENE Jogja

5 9 September 2021 Wawancara online kepada Admin WhatsApp Group ENGENE
Jogja (Ansa)

6 9 September 2021 Wawancara online kepada Anggota Tidak Aktif WhatsApp Group
ENGENE Jogja (Grace)

7 10 September 2021 | Wawancara online kepada Anggota Aktif WhatsApp Group
ENGENE Jogja (Ina)

8 10 September 2021 | Wawancara online kepada Anggota Aktif WhatsApp Group
ENGENE Jogja (Septiana)

9 11 September 2021 | Wawancara online kepada Anggota Tidak Aktif WhatsApp Group
ENGENE Jogja (Adel)

10 11 September 2021 | Wawancara online kepada Anggota Aktif WhatsApp Group
ENGENE Jogja (Maisa)

11 12 September 2021 | Wawancara online kepada Anggota Tidak Aktif WhatsApp Group
ENGENE Jogja (Dwi)

12 20 Oktober 2021 ACC Naskah Skripsi

13 17 November 2021 | Sidang Munaqosyah

14 11 Desember 2021 | Revisi setelah Sidang Munagosyah

Sumber: Olahan Peneliti
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BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan dari analisis komunikasi kelompok penggemar
(fandom) yang terjadi pada WhatsApp Group ENGENE Jogja yakni bahwa
anggota ENGENE Jogja ini menunjukkan intensitas komunikasi yang tidak
signifikan terlihat dari hanya beberapa anggota yang melakukan interaksi
dalam setiap periodenya. Pada analisis komunikasi kelompok terkait kekuatan
sosial yang ada pada anggota kelompok penggemar (fandom) ENGENE Jogja,
peneliti menyimpulkan bahwa dorongan pada setiap anggota ENGENE Jogja
untuk bertahan pada kelompok ini belum kuat. Terlihat dari masih adanya
anggota yang meninggalkan grup dan juga beberapa anggota yang tidak
nyaman selama bergabung dalam WhatsApp Group ENGENE Jogja tersebut.
Selain itu ketika admin melakukan pembersihan grup, banyak anggota yang
menerima tanpa harus meminta admin untuk memasukkan mereka ke grup
kembali. Kemudian hasil analisis komunikasi kelompok pada kesatuan
kelompok yang terjadi pada anggota WhatsApp Group ENGENE Jogja belum
terjalin erat. Hal itu terlihat dari adanya beberapa anggota yang jarang atau
hampir tidak pernah peduli dengan interaksi yang terjadi pada WhatsApp
Group ENGENE Jogja. Namun, disisi lain fandom ini juga memiliki dua
kelebihan yang menonjol yakni berasal dari daya tarik fandom dan juga
kerjasama kelompok yang konsisten dalam mendukung idola mereka yakni

ENHYPEN.
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Ketika admin atau anggota lain memulai percakapan terlihat masih
banyaknya anggota yang lebih memilih untuk diam (silent) dalam berinteraksi
di dalam grup percakapan. Dalam kohesivitas kelompok ENGENE Jogja
tersebut, memunculkan adanya group think (pemikiran kelompok) yang
membuat anggota ENGENE Jogja sungkan untuk mengemukakan
pendapatnya ketika admin atau anggota lain mengirimkan pesan untuk

menanyakan suatu opini atau pendapat.

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
mempertahankan kohesivitas kelompok, dibutuhkan intensitas komunikasi
kelompok yang lebih efektif dari anggota WhatsApp Group ENGENE Jogja
itu sendiri. Baik antara admin dengan anggota maupun antara anggota satu
dengan anggota yang lain dibutuhkan pemahaman satu sama lain untuk

mencapai kohesivitas kelompok yang lebih erat.

. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki saran yang
ditujukan kepada pihak yang terlibat pada WhatsApp Group ENGENE Jogja
yakni untuk para admin dan anggotanya. Selain itu, peneliti juga memiliki
saran kepada pihak akademisi yang berhubungan dengan dilakukannya
penelitian ini. Beberapa saran yang peneliti ingin sampaikan antara lain

sebagai berikut:
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1. Admin WhatsApp Group ENGENE Jogja

Berdasar data penelitian yang diperoleh, peneliti memiliki saran
untuk admin WhatsApp Group ENGENE Jogja agar lebih memperhatikan
anggotanya terkait dalam intensitas komunikasi dan kebebasan
mengutarakan pendapat. Peneliti juga menyarankan kepada admin agar
lebih sering mengadakan diskusi dengan anggotanya untuk lebih

mempererat kohesivitas kelompok ENGENE Jogja.
2. Anggota WhatsApp Group ENGENE Jogja

Berdasar penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan kepada
anggota WhatsApp Group ENGENE Jogja untuk lebih sering berinteraksi
dengan anggota lain guna mempertahankan kohesivitas kelompok

ENGENE Jogja.
3.Pihak Akademisi

Dalam bidang akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu acuan tambahan peneliti lain dalam bidang komunikasi
kelompok ataupun penelitian mengenai kekohesivitasan suatu kelompok.
Peneliti juga memiliki saran kepada pihak akademisi terlebih yang
menekuni dalam bidang lImu Komunikasi bahwa disarankan untuk
melakukan penelitian selanjutnya mengenai pola komunikasi yang

terbentuk dalam suatu kelompok penggemar (fandom) dengan menelusuri

pola-pola perilaku, pola-pola kehidupan dan juga relasi sosial.
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